BAB YV
PENUTUF
5.1 Kesimpulan

Berdosarkan oleh penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan
menggunakan pendekatan kualitatif don teori semiotika Ferdinand de Saussure,
maka ditemukan pesan moral mengenai hubungan antara manusia dengan
manusia lainya kehidupan bermasyarskal maka dapat diambil kesimpulan
bahwa proses terbentuknya pesan moral pada setisp scene dan dialog dalam
film Topi Tindak Tanduk Subasita yang pencliti urikan dengan penanda
(sigpifiers dan petanda signified) menurut teori andlisis semiotika model

Adupun representasi pesan moral dari fitm Topi Tindak Tanduk Subasita
dengan tofal 13 scene dan durasi selama 12 menit 39 detik terdapat Kandungan
m'l mgsmn yang terkandung dan terbentuk pada uﬂmm :ijjiug
dalam film Topi Tindak Tanduk Subasita meliputi perilaku (1) T:\ﬁlhﬂihlam
mendidik anak, (2) berbakti kepada orang tua, (3) kejujuran sebagai hal utama
ﬁﬂlmmpl masalah, (4} oleng menclong wmﬂkhlﬂ'iﬁsiﬂ (5)
sopan santun dalam berperilaku, (6) rasz empati dan (7) ngjumb dalam
mg:mn kepercayaan. Pesan moral yang terkandung dalam Elnr_'fnpl Tindak
kammmwﬂ yang dikategorikan pads pesan kritik sosial
vang memiliki hubungan dengan permasalshan yang ada ditengah tengah
kehidupan sosial atay masyarakat. Masyarakat indonesia pada saat ini kurang
memperhatikan nilai-nilai budaya yang diwariskan oleh nenek moyang mereka.
Akibatnya, banyak mm,iaduml anak yang mulai kehilangan pemahaman
mereka mengenal ajaran budaya lokal, yakni budaya asli mereka. Hal ini dapat
mengancam kelangsungan atsu kelestanan budaya lokal serta menjauhkanya
dari pemphaman gemerasi muda vang sepatutnya menjadi penerus bangsa.
Penanaman karakter pada anak usia dini tentunya diperhatikan secara serius
oleh setinp orang fun dengan tujuan untuk membatasi dampak budaya barat
yvang menjadi faktor vlama dalam krisis moral yang terjadi pada sast ini
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Seperti yang digambarkan pada film Topi Tindak Tanduk Subasita yang
memberikan edukasi bahwa pemanaman karakter anak sejok dini samgat
diperlukan seperti sikap berbakti kepada orang tua yang harus ditanamkan
perilaku berbakti yang harus diterapkan kepada orang tua, berperilaku sopan
santun kepada semua omng khususnya kepada orang yang lebih tua dengan
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